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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi aksesibilitas menuju destinasi pariwisata
di Pulau Sumba yang notabene menjadi kawasan destinasi wisata prioritas di
Indonesia. Untuk mengidentifikasi aksesibilitas pada penelitian ini, menggunakan alat
analisis space syntax dengan menggunakan sofiware depthmapx. Data dikumpulkan
dengan metode sekunder dengan memanfaatkan data publikasi dari berbagai instansi
dan meminta data pada instansi yang ada di Provinsi NTT. Hasil analisis menunjukkan
bahwa Kabupaten Sumba Timur memiliki infrastruktur transportasi yang paling
lengkap dengan adanya 2 terminal angkutan umum, 1 bandara dan 2 pelabuhan. Dari
aspek kelengkapan infrastruktur transportasi di Pulau Sumba teridentifikasi kelemahan
minimnya infrastruktur angkutan umum diluar Kabupaten Sumba Timur. Dari hasil
analisis aksesibilitas jaringan jalan menggunakan space syntax, diketahui bahwa
terdapat 43,4% berada pada aksesibilitas tinggi dan 56,6% berada di aksesibilitas
sedang dan aksesibilitas rendah. Secara regional, Kabupaten Sumba Timur yang
memiliki infrastruktur transportasi yang relatif lebih lengkap, menjadi Kabupaten di
Pulau Sumba yang memiliki jaringan jalan dengan aksesibilitas rendah terbesar di
Pulau Sumba, yakni 2.120,09 kilometer. Hal ini harus menjadi perhatian dikarenakan
jumlah wisatawan terbesar yang ada di Pulau Sumba ada di Kabupaten Sumba timur

Abstract

This study aims to identify the accessibility to tourism destinations on Sumba Island,
which is recognized as a priority tourism area in Indonesia. To assess accessibility, the
study employs space syntax analysis using the DepthmapX software. Data were
collected through secondary methods by utilizing published data from various
institutions and by requesting additional data from agencies within the East Nusa
Tenggara (NTT) Province. The results indicate that East Sumba Regency possesses the
most comprehensive transportation infrastructure, comprising two public
transportation terminals, one airport, and two ports. However, with regard to
transportation infrastructure completeness on Sumba Island, a notable deficiency was
observed in the limited availability of public transportation infrastructure outside of
East Sumba Regency. The accessibility analysis of the road network using space syntax
revealed that 43.4% of the network falls within high accessibility, while 56.6% is
classified as medium to low accessibility. Regionally, despite East Sumba Regency
having relatively more developed transportation infrastructure, it possesses the largest
road network area with low accessibility on Sumba Island, measuring 2,120.09
kilometers. This situation warrants attention, considering that East Sumba Regency
accommodates the highest number of tourists on the island.
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PENDAHULUAN

Industri pariwisata merupakan salah satu sektor yang berkontribusi positif terhadap
perekonomian Indonesia baik dari segi devisa negara ataupun pembukaan lapangan kerja (Fairuuz
et al., 2022). Pada tahun 2024, sektor pariwisata memberikan berkontribusi sebesar 10,3% terhadap
devisa Indonesia (Kemenpar RI, 2025a; Kementerian PAN-RB RI, 2025) di triwulan I tahun 2025
ini, devisa yang dihasilkan dari industri pariwisata memiliki rasio lebih besar 2,96% daripada
triwulan I di tahun 2024 (Kemenpar RI, 2025b). Hal ini memberikan gambaran seberapa penting
industri pariwisata bagi perekonomian Indonesia. Kekayaan dan keindahan alam yang dimiliki
Indonesia menjadi faktor utama mengapa pariwisata Indonesia sangat diminati wisatawan baik itu
domestik maupun mancanegara (Lemy et al., 2019). Situasi ini menuntut agar unsur-unsur
penunjang dari kepariwisataan dapat dipenuhi. Unsur-unsur dalam kepariwisataan terdiri dari daya
tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata dan aksesibilitas destinasi (Rebelo et al., 2022).

Unsur aksesibilitas menuju destinasi menjadi krusial karena berkaitan secara langsung terhadap
kemudahan wisatawan menjangkau titik-titik destinasi pariwisata (Lin et al., 2020; Rebelo et al.,
2022). Unsur aksesibilitas menuju destinasi pariwisata seringkali tidak menjadi perhatian bagi
pemangku kepentingan (Ardiansyah & Maulida, 2020; Susumaningsih et al., 2020). Tidak
mudahnya suatu destinasi pariwisata untuk dijangkau akan berdampak besar terhadap menurunnya
daya tarik destinasi tersebut (Susumaningsih et al., 2020). Secara sederhana aksesibilitas dalam
konteks destinasi pariwisata merupakan indikator yang mengukur seberapa mudah suatu destinasi
untuk diakses atau dijangkau oleh wisatawan (Lin et al., 2020). Aksesibilitas identik dengan
bagaimana sistem infrastruktur transportasi terkoneksi antara satu titik ke titik lainnya, serta moda
ketersediaan moda transportasi baik akses moda transportasi darat, laut dan udara (Lemy et al., 2019;
Rebelo et al., 2022).

Untuk mengidentifikasi aksesibilitas, terdapat beberapa metode yang bisa digunakan,
diantaranya adalah sebagau berikut:

a) Analisis spasial: aksesibilitas bisa teridentifikasi melalui analisis berbasis geographic
information system (GIS), salah satunya dengan analisis space syntax. Analisis ini
memungkinkan untuk mengetahui konektifitas antar jaringan jalan dan konektifitas
antar ruang, sehingga akan diketahui tingkat aksesibilitas suatu wilayah.

b) Metode indeks aksesibilitas: metode ini secara umum menilai beberapa indikator seperti
jarak dari pusat kota, jumlah dan kualitas rute transportasi, ketersediaan moda dan
sarana transportasi umum dan kondisi infrastruktur jalan.

¢) Metode kualitatif dan survei pengunjung: metode ini menilai berdasarkan experience
subjektif dari responden berdasarkan pengalaman selama perjalanan berwisatanya
(Akbari, 2024).

Penting untuk memberi perhatian lebih kepada unsur aksesibilitas dalam pengembangan
pariwisata. Hal ini dikarenakan berkaitan erat dengan kepuasan wisatawan. Penelitian dari (Akbari,
2024) menunjukkan pengaruh positif aksesibilitas yang signifikan terhadap kepuasan pengunjung
wisata. (Dian, 2020) juga melakukan penelitian serupa namun menggunakan metode SEM-LISREL,

dimana aksesibilitas, kontektifitas dan transportasi merupakan faktor yang berpengaruh (R2:0,62)
terhadap kepuasan wisatawan. Pada penelitian (Iftikar & Puspaningrum, 2024) juga
mengidentifikasi bahwa faktor aksesibilitas memberi pengaruh yang penting terhadap minat untuk
mendatangi kembali suatu destinasi wisata. Dari beberapa hasil penelitian terdahulu tersebut,
konsisten diketahui bahwa tingkat aksesibilitas menuju destinasi wisata memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kepuasan wisatawan dan menjadi faktor penentu apakah wisatawan tersebut mau
untuk berkunjung kembali atau tidak.

Salah satu daerah yang memiliki potensi pariwisata yang besar di Indonesia adalah Pulau Sumba.
Nusa Tenggara Timur (NTT). Tertuang pada dokumen rencana pembangunan jangka menengah
nasional tahun 2025, bahwa Pulau Sumba merupakan salah satu destinasi pariwisata prioritas, yang
ditargetkan pada tahun 2029 menjadi salah satu yang memberikan sumbangsih terhadap target
pertumbuhan ekonomi 8,2%. Dari total 4 kabupaten yang ada di Pulau Sumba (Sumba Barat, Sumba
Timur, Sumba Tengah dan Sumba Barat Daya), Jenis wisata yang mendominasi di Pulau Sumba
adalah wisata berbasis alam, selain masih banyak lagi jenis wisata lainnya (wisata bahari, wisata
budaya dan kampung wisata).
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Untuk mengoptimalisasi fungsi Pulau Sumba sebagai destinasi pariwisata prioritas, aksesibilitas
menuju titik-titik destinasi pariwisata harus menjadi concern. Selain karena faktor tersebut,
Aksesibilitas pariwisata di Pulau Sumba harus menjadi perhatian mengingat secara umum
pembangunan infrastruktur di Indonesia belum merata, yang mana masih terpusat di Pulau Jawa.
Oleh karena itu pada penelitian ini akan dilakukan evaluasi aksesibilitas menuju destinasi-destinasi
Pariwisata di Pulau Sumba dengan menggunakan metode space syntax analysis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan memanfaatkan analisis spasial
(GIS). Analisis kuantitatif dengan metode GIS memiliki arti bahwa data yang digunakan adlaah
berupa data numerik atau pemodelan geografis (Longley et al., 2015).
Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam tahapan analisis di penelitian ini dikumpulkan dengan metode
sekunder, dimana memanfaatkan data publikasi dari berbagai instansi dan data yang didapatkan dari
instansi yang ada di Provinsi Nusa Tenggara timur. Lokasi studi dipilih menggunakan metode
purposive sampling, dengan mempertimbangkan arahan pembangunan nasional, dimana Pulau
Sumba merupakan salah satu daerah yang ditetapkan sebagai kawasan destinasi pariwisata prioritas.
Kebutuhan Data

Jenis data yang dibutuhkan pada penelitian ini secara keseluruhan adalah data sekunder, yang
mana terdiri dari data publikasi yang dikeluarkan oleh instansi seperti yang terlampir pada tabel.1
dan data yang dimnta dari Dinas Pariwisata Nusa Tenggara Timur. Untuk mengetahui secara detil
jenis kebutuhan data yang dibutuhkan pada penelitian ini beserta sumber datanya terlampir pada
tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Kebutuhan Data
No Kebutuhan Sumber Data
Data

1 SHP Jaringan Jalan Pulau Sumba Website BIG

2 SHP Sarana dan Prasarana Transportasi Pulau Sumba] Website BIG

3 Daftar ODTW Pulau Sumba Dinas  Pariwisata,
NTT

SHP Titik ODTW Pulau Sumba Digitasi

5 Jumlah Wisatawan Pulau Sumba 2017-2022 Dinas Pariwisata,

NTT
Metode Analisis

Alat analisis utama dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis space syntax. Secara
umum analisis space syntax digunakan untuk mengidentifikasi konfigurasi tata ruang dan
konektifitas antar ruang dalam konteks perencanaan kota dan wilayah (Dettlaff, 2014; Salem et al.,
2019). Analisis ini banyak digunakan antara lain untuk mengetahui aksesibilitas jaringan jalan di
suatu wilayah (Pan et al., 2020), dasar pemilihan rute perjalanan (Raford et al., 2007; Zaleckis et al.,
2015) dan dasar perumusan strategi sosial dalam perspektif kawasan (Nurhalimah & Astuti, 2020;
Tannous et al., 2020; Zerouati & Tahar, 2019). Pada penelitian ini, space syntax digunakan untuk
mengidentifikasi konektivitas jaringan jalan yang ada di Pulau Sumba, sehingga akan diketahui
tingkat aksesibilitas titik-titik destinasi wisata di Pulau Sumba. Untuk melakukan analisis ini,
digunakan aplikasi DepthmapX. Penyajian hasil analisis space syntax berupa peta aksesibilitas
jaringan jalan Pulau Ssumba, dengan memberikan gradasi warna pada tiap tingkatan aksesibilitas
yag telah dianalisis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Destinasi Wisata Pulau Sumba

Pulau Sumba adalah salah satu daerah yang memiliki potensi pariwisata yang besar di
Indonesia. Terdapat beragam potensi wisata yang dimiliki 4 Kabupaten di Pulau Sumba seperti wisata
alam, wisata bahari, wisata budaya, kampung wisata, wisata sejarah dan wisata buatan. Untuk
mengetahui secara pasti jumlah destinasi pariwisata yang ada di Pulau Sumba dapat dilihat pada
tabel 2 dibawabh ini.

Tabel 2. Rekapitulasi Jumlah Destinasi Wisata Pulau Sumba

Jumlah Destinasi Wisata
No Kabupaten Ala | Bahar | Buday K‘?Vl?sl:tl: g Sejara | Buata Jumlah
m i a h n
1 Sumba Timur 45 30 4 47 5 11 142
2 Sumba Barat 39 6 39 60 10 154
3 Sumba Tengah 13 15 - - - 28
4 Sumba Barat Daya | 27 |- 15 42
iIlumla 124 | 30 40 86 65 21 366

Sumber: Dinas Pariwisata Provinsi NTT, 2023

Dari tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa, total destinasi wisata yang ada di Pulau Sumba
sebanyak 366 destinasi. Berdasarkan jenisnya, wisata alam menjadi jenis wisata yang paling banyak
ada di Pulau Sumba. Data ini memperkuat bahwa perlunya dilakukan evaluasi bagaimana
aksesibilitas di Pulau Sumba, mengingat wisata alam sangat identik dengan aksesibilitas yang buruk
dikarenakan berbagai faktor, seperti lokasi terpencil dan medan yang sulit, keterbatasan infrastruktur
dan banyak lagi faktor lainnya (Muskananfola & Syafriharti, 2021; Natalia et al., 2020). Berdasarkan
lokasi administratif, Kabupaten Sumba Barat merupakan daerah dengan destinasi wisata terbanyak
di Pulau Sumba dengan total 154 destinasi wisata.

Jumlah Wisatawan Pulau Sumba

Pulau Sumba yang ditetapkan sebagai kawasan destinasi pariwisata prioritas di Indonesia,
menjadi daya tarik bagi wisatawan baik domestik maupun mancanegara. Adapun untuk mengetahui
jumlah wisatawan yang datang ke Pulau Sumba tahun 2017-2022 dapat dilihat pada tabel.3 dibawah
ini.

Tabel 3. Jumlah Destinasi Wisata Pulau Sumba

No Kabupaten Jumlah Wisatawan Pulau Sumba
2017 2018 2019 2020 2021 2022
1 Sumba Timur - - - 7.184 16.532 21.528
2 Sumba Barat 5.377 8.272 7.848 2.006 7.046 5.764
3 Sumba Tengah 3.500 2.153 3.136 1.270 369 369
4 | Sumba Barat Daya [5.446 8.214 8.679 3.587 4.942 4.942
Jumla 14.323 [18.639 [19.663 [14.047 [28.889 [32.603
h

Sumber: Dinas Pariwisata Provinsi NTT, 2023

Dari tabel.3 diatas dapat diketahui bahwa dari tahun ke tahun jumlah wisatawan yang berwisata
ke Pulau Sumbea relatif meningkat di setiap tahunnya. Jumlah wisatawan mengalami penurunan pada
masa pandemi COVID-19 di tahun 2020 dimana terdapat pembatasan pergerakan manusia pada saat
itu. Apabila ditinjau dari tiap Kaupaten, Sumba Timur menjadi kabupaten dengan wisatawan
terbesar.

Sarana dan Prasarana Transportasi Pulau Sumba
Pulau Sumba memiliki beberapa pilihan moda transportasi yang bisa digunakan oleh wisatawan
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domestik atau mancanegara. Pulau Sumba memiliki 2 bandara yakni bandara Umbu mehang Kunda
yang terletak di di Kabupaten Sumba dan Bandara Tambolaka yang berlokasi di Kabupaten Sumba
Timur dan Sumba Barat Daya. Selain moda transportasi udara, wisatawan juga bisa menggunakan
moda transportasi penyeberangan laut, dimana terdapat 3 pelabuhan pengumpan yang berokasi di
Sumba Barat Daya, Sumba Barat dan Sumba Timur dan 1 Pelabuhan Pengumpul yang berlokasi
di Sumba

Timur. Setelah sampai di Pulau Sumba, moda transportasi umum bisa digunakan dengan mengakses
2 terminal yang ada di Kabupaten Sumba Timur. Untuk mengetahui persebaran prasarana
transportasi tersebut, dapat dilihat pada peta yang disajakan dibawah ini.

Grafik 1. Peta Persebaran Moda Transportasi

SKALA 1:820.000 LEGENDA:
oot 2o e mico  asow Jaringan Jalan

w—alan Kolekior Jalan Lain

SELAT SUMBA Jalan Lokl
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Transportasi Laut
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Jalan Setapak
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(2R % 4 d \ Bandara Pengumpan
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\”'\*, Sumba Bamet i o, S o 3
TN e B
o Sumba Timur
s -? \\
SAMUDERA HINDIA U g {

PETA PERSEBARAN SARANA TRANSPORTASI ‘

Sumber: Hasil Analisis, 2025

Dari peta persebaran moda transportasi Pulau Sumba diatas dapat diketahui bahwa:

a) Moda Transportasi Udara yang ada di Pulau Sumba berada di kabuaten paling barat (Sumba
Barat Daya) dan kabupaten paling timur (Sumba Timur);

b) Terminal bus yang ada di Pulau Sumba hanya ada di Sumba Timur. hal ini membuat 3
kabupaten lainnya terutama Kabupaten Sumba barat yang notabene memiliki jumlah
destinasi wisata terbanyak di Pulau Sumba, tidak bisa diakses menggunakan transportasi
umum dengan moda bus dikarenakan tidak ada terminal penumpang yang tersedia;

¢) Moda transportasi laut bisa diakses wisatawan dengan mengakses 3 pelabuhan pengumpan
yang ada di Sumba Barat Daya, Sumba Barat dan Sumba Timur;

d) Kabupaten Sumba Timur memiliki infrastruktur transportasi yang lengkap mulai dari
pelabuhan, bandara hingga terminal angkutan umum. Hal ini menjadi salah satu alasan
mengapa pada data jumlah wisatawan di tabel.3 menunjukkan bahwa, Kabupaten Sumba
Timur memiliki jumlah wisatawan terbesar dibandingkan kabupaten lainnya di Pulau
Sumba.

Hasil Analisis Space Syntax

Setelah diketahui bagaiman akses akses moda yang bisa digunakan oleh wisatawan, pada
bagian ini akan diidentifikasi aksesibilitas jaringan jalan di Pulau Sumba dengan analisis space syntax.
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui aksesibilitas jaringan jalan yang ada di Pulau Sumba.
Adapun hasil analisis tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Tabel 4. Jumlah Destinasi Wisata Pulau Sumba
No Kabupaten Aksesibilitas (Km) . Jumlah
Rendah Sedang Tinggi

1 Sumba Barat 480,08 454,52 625,38 1.559,98

2 Sumba Barat Daya (762,59 869,44 1.354,41 2.986,44

3 Sumba Tengah 540,42 504,97 728,72 1.774,12

4 Sumba Timur 2.120,09 2.096,66 3.295,37 7.512,12
Jumla 3.903,18 3.925,59 6.003,89 13.832,66
h

Sumber: Hasil Analisis, 2025

Dari hasil analisis aksesibilitas yang tertuang pada tabel.4 dapat diketahui bahwa terdapat 3
klasifikasi aksesibilitas yang teridentifikasi pada jaringan jalan yang ada di Pulau Sumba. Secara
umum jaringan jalan di Pulau Sumba memiliki aksesibilitas tinggi dengan rasio 43,4% (6.003,89
Kilometer), disusul dengan klasifikasi aksesibilitas sedang 28,4% (3.925,59 Kilometer) dan jaringan
jalan dengan aksesibilitas rendah dengan rasio 28,2% (3.903,18 kilometer). Walaupun jaringan jalan
dengan aksesibilitas tinggi lebih mendominasi, namun terdapat catatan besar dimana masih ada
56,6% yang masih belum meiliki aksesibilitas tinggi. Kabupaten Sumba Timur yang memiliki
infrastruktur transportasi yang relatif lebih lengkap, menjadi Kabupaten di Pulau Sumba yang
memiliki jaringan jalan dengan aksesibilitas rendah terbesar di Pulau Sumba, yakni 2.120,09
kilometer. Hal ini harus menjadi perhatian dikarenakan jumlah wisatawan terbesar yang ada di Pulau
Sumba ada di Kabupaten Sumba timur. Untuk mengetahui pemetaan hasil analisis aksesibilitas
jaringan jalan di Pulau Sumba, dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Grafik 2. Hasil Analisis Spaxe
Syntax
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Sumber: Hasil Analisis, 2025

KESIMPULAN

Sektor pariwisata merupakan salah satu bidang yang memberikan dampak positif bagi
perekonomian Indonesia, baik melalui perolehan devisa negara maupun penciptaan lapangan
pekerjaan. Pada tahun 2024, kontribusi pariwisata terhadap devisa negara mencapai 10,3%.
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Memasuki triwulan pertama tahun 2025, devisa yang diperoleh dari sektor ini mengalami
peningkatan sebesar 2,96% dibandingkan periode yang sama pada tahun sebelumnya. Fakta ini
menunjukkan betapa pentingnya peran industri pariwisata dalam mendukung ekonomi nasional.
Salah satu wilayah dengan potensi pariwisata yang signifikan adalah Pulau Sumba, yang terletak di
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Dalam dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) tahun 2025, Pulau Sumba ditetapkan sebagai salah satu destinasi pariwisata
prioritas.

Pulau Sumba menawarkan berbagai pilihan transportasi bagi wisatawan, baik dari dalam negeri
maupun luar negeri. Pulau ini memiliki dua bandara, yaitu Bandara Umbu Mehang Kunda yang
berada di Kabupaten Sumba, serta Bandara Tambolaka yang terletak di Kabupaten Sumba Timur
dan Sumba Barat Daya. Selain transportasi udara, pengunjung juga dapat memanfaatkan jasa
penyeberangan laut. Terdapat tiga pelabuhan pengumpan di wilayah Sumba Barat Daya, Sumba
Barat, dan Sumba Timur, serta satu pelabuhan pengumpul yang berada di Sumba Timur. Setibanya
di Pulau Sumba, wisatawan dapat menggunakan transportasi umum dengan mengakses dua terminal
yang tersedia di Kabupaten Sumba Timur.

Secara keseluruhan, jaringan jalan di Pulau Sumba menunjukkan tingkat aksesibilitas yang
cukup tinggi dengan rasio 43,4% atau sepanjang 6.003,89 kilometer. Selanjutnya, jalan dengan
tingkat aksesibilitas sedang mencapai 28,4% atau 3.925,59 kilometer, sedangkan jalan dengan
aksesibilitas rendah memiliki rasio 28,2% atau 3.903,18 kilometer. Meskipun jaringan jalan dengan
aksesibilitas

tinggi lebih dominan, terdapat catatan penting bahwa masih ada 56,6% jaringan jalan yang belum
mencapai tingkat aksesibilitas tinggi. Kabupaten Sumba Timur, meskipun memiliki infrastruktur
transportasi yang relatif lebih baik, justru menjadi kabupaten dengan jaringan jalan berakses rendah
terluas di Pulau Sumba, yaitu sepanjang 2.120,09 kilometer. Kondisi ini perlu mendapat perhatian
khusus, terutama karena Kabupaten Sumba Timur merupakan wilayah dengan jumlah wisatawan
terbesar di Pulau Sumba.
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